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ABSTRAK 

 

Qonita Nur Rohmania Pengembangan Modul Elektronik Berbasis ASICC Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas X Di SMAN 1 Kediri, 

Skripsi, Pendidikan Biologi, FIKS UNP Kediri, 2022.  

Kata kunci: modul elektronik, ASICC, keterampilan berpikir kritis, biologi.  

Upaya peningkatan kualitas hidup masyarakat tak terlepas dari peran pendidikan 

sebagai pondasi dasar pembangunan negara. Salah satu tujuan pendidikan di Abad 

21 yakni mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Kurang maksimalnya 

pembelajaran akibat transformasi pendidikan selama pandemi serta penggunaan 

soal LOTS (Lower Order Thinking Skills) menyebabkan keterampilan berpikir 

kritis siswa kurang terasah. Salah satu cara untuk membantu siswa belajar mandiri 

serta mengasah keterampilan berpikir kritisnya dengan mengembangkan media ajar 

berupa modul elektronik. Penggunaan modul elektronik mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Modul 

elektronik dipilih dengan berbagai pertimbangan seperti dapat diakses secara 

mudah dimanapun dan kapanpun serta membuat proses belajar siswa lebih menarik, 

interaktif, dan tidak monoton. Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti 

mengembangkan modul elektronik berbasis ASICC yang valid dan efektif serta 

melalui penerapan modul elektronik berbasis ASICC dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir  kritis pada siswa kelas X di SMAN 1 Kediri.   

Jenis penelitian ini adalah Research & Development untuk mengembangkan modul 

elektronik sebagai bahan ajar siswa kelas X MIPA menggunakan strategi 

pembelajaran ASICC. Model pengembangan yang digunakan yaitu model Plomp. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA A SMAN 1 Kediri terdiri dari 32 

siswa pada mata pelajaran biologi materi virus, bakteri dan protista. Penelitian 

dilaksanakan di SMAN 1 Kediri dengan waktu penelitian mulai bulan Maret - 

Desember 2021. Keefektifan modul elektronik dan keterampilan berpikir kritis 

siswa diukur melalui nilai pre test dan post test yang dianalisis menggunakan rubrik 

asesmen berpikir kritis terintegrasi tes essay diadaptasi dari Zubaidah  dan analisis 

N-gain. 

Hasil penelitian menunjukkan modul elektronik berbasis ASICC valid digunakan 

dengan hasil validitas untuk; (a) Ahli materi dan bahasa pada siklus 1 sebesar 92%, 

siklus 2 sebesar 93% dan siklus 3 sebesar 85% dengan kategori sangat valid, (b) 

Ahli desain dan media pada siklus 1 sebesar 78%, siklus 2 sebesar 71% dan siklus 

3 sebesar 81% dengan kategori cukup valid. (c) Guru mata pelajaran biologi 

diperoleh siklus 1 sebesar 93%, siklus 2 sebesar 90% dan siklus 3 sebesar 93%  

dengan kategori sangat valid (d) Hasil uji kelompok kecil pada siklus 1 sebesar 

88%, siklus 2 sebesar 90% dan siklus 3 sebesar 88% dengan kategori sangat valid. 

Hasil implementasi modul elektronik berbasis ASICC pada siswa kelas X di SMAN 

1 Kediri menunjukkan peningkatan keterampilan berpikir kritis. Pada siklus 

pertama sebanyak 20 dari 32 siswa memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi, lalu 
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siklus kedua bertambah menjadi 24 dari 32 siswa dan sebanyak  25 dari 32 siswa 

mengalami peningkatan keterampilan berpikir kritis di siklus ketiga.  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab 

sebelumnya,  maka dapat disimpulkan pengembangan dan penerapan modul 

elektronik berbasis ASICC terbukti meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada 

siswa kelas X di SMAN 1 Kediri. Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa hal 

yang penulis sarankan seperti memaksimalkan pemanfaatan fitur pada modul 

elektronik berbasis ASICC. Selain itu beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 

pengembangan lanjutan modul elektronik berbasis ASICC yaitu tata letak, desain 

modul dan penyediaan untuk pengguna Android dan IOS sehingga modul 

elektronik berbasis ASICC lebih menarik dan mudah digunakan.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Upaya peningkatan kualitas hidup masyarakat tak terlepas dari peran 

pendidikan sebagai pondasi dasar pembangunan negara. Melalui pendidikan, 

kualitas manusia dapat terasah sehingga keterampilan berpikir dan tingkat 

kognitifnya dapat berkembang (Pramana dkk, 2020). Salah satu tujuan pendidikan 

di Abad 21 adalah mengembangkan keterampilan berpikir siswa, salah satunya 

keterampilan berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan 

seseorang dalam menyelesaikan dan memecahkan permasalahan yang dihadapinya 

(Zubaidah, 2010). Keterampilan berpikir sangat diperlukan agar seseorang mampu 

berpikir logis, mengatasi permasalahan dengan keputusan yang rasional. 

Salah satu tantangan yang perlu diperhatikan antara lain dampak Pandemi 

Covid-19 di Indonesia terhadap sektor pendidikan. Transformasi pembelajaran 

selama pandemi memberikan dampak yang signifikan bagi siswa. Salah satunya 

ialah kurang maksimalnya pembelajaran yang berdampak pada proses keterampilan 

berpikir siswa. Siswa dituntut untuk beradaptasi dengan sistem pembelajaran baru, 

terampil menggunakan aplikasi dan mengikuti pembelajaran secara online (Nadeak 

dkk, 2020). Sejalan dengan hasil wawancara bersama siswa di SMAN 1 Kediri 

bahwa selama pandemi Covid-19 siswa kesulitan dalam mengikuti pembelajaran 

secara online karena berbagai faktor seperti perangkat, jaringan internet yang 

kurang stabil dan kondisi belajar yang kurang kondusif. Berdasarkan hasil 
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wawancara bersama guru mata pelajaran menunjukkan guru kesulitan dalam 

menyampaikan pembelajaran karena keterbatasan dalam penyampaian materi 

sehingga interaksi antara siswa dan guru kurang maksimal.  Penggunaan soal LOTS 

(Lower Order Thinking Skills) untuk menguji tingkat keterampilan siswa menjadi 

salah satu penyebab keterampilan berpikir kritis siswa kurang terasah. 

Kemampuan berpikir tingkat dasar atau Lower Order Thinking Skills 

(LOTS) berpusat pada kemampuan yang bersifat mekanis seperti menghafal dan 

mengulang informasi yang didapatkan sebelumnya, sedangkan kemampuan  

berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS) dapat 

merangsang siswa untuk menginterpretasikan, menganalisis, bahkan mampu  

memanipulasi informasi yang didapatkan sebelumnya (Kristanto dkk, 2020). 

Pembelajaran Biologi seharusnya menekankan pada pembentukan keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif serta keterampilan proses (Rohmania, 2021). Siswa yang 

memiliki keterampilan berpikir kritis tinggi mampu merumuskan permasalahan, 

mengumpulkan dan menilai informasi yang diperoleh secara relevan, memiliki 

pemikiran terbuka serta dapat berkomunikasi secara efektif dengan teman maupun 

guru (Duron dkk, 2006).  

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan solusi untuk membantu 

siswa mengasah keterampilan berpikir kritisnya. Salah satunya dengan 

mengembangkan media ajar berupa modul elektronik. Modul elektronik merupakan 

bahan ajar dalam bentuk digital yang dapat membantu guru dalam memfasilitasi 

siswa untuk belajar (Asrial dkk, 2020). Penggunaan modul elektronik dapat 

dijadikan sarana untuk membantu meningkatkan keterampilan  berpikir kritis siswa 
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(Nurlaili, 2021). Modul elektronik dipilih dengan pertimbangan seperti dapat 

diakses secara mudah serta menjadikan proses belajar siswa lebih menarik, 

interaktif, dan tidak monoton. 

 Upaya meningkatkan keterampilan berpikir kritis tidak luput dari strategi 

untuk menunjang proses pembelajaran. Penggunaan strategi pembelajaran yang 

sesuai dapat membantu meningkatkan keterampilan berpikir kritis, salah satunya 

strategi pembelajaran ASICC. Strategi pembelajaran ASICC terdiri dari tahapan: 

Adapting, Searching, Interpreting, Creating dan Communicating (Santoso dkk, 

2021). Strategi pembelajaran ASICC membimbing siswa dalam merefleksikan diri 

untuk mencapai tujuan pembelajaran, mengumpulkan informasi, memecahkan 

masalah kontekstual, berbagi ide, dan menghasilkan produk tertentu.  Berdasarkan 

latar belakang, maka tujuan penelitian ini adalah mengembangkan modul elektronik 

berbasis ASICC yang valid dan efektif untuk meningkatkan keterampilan  berpikir  

kritis pada siswa kelas X di SMAN 1 Kediri. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah 

dari penelitian ini antara lain sebagai berikut. 

1. Bagaimana kevalidan dan keefektifan modul elektronik berbasis ASICC untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada siswa kelas X di SMAN 1 

Kediri? 

2. Bagaimana penerapan modul elektronik berbasis ASICC untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis pada siswa kelas X di SMAN 1 Kediri? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat dijelaskan pula tujuan dari 

penelitian ini antara lain sebagai berikut. 

1. Mengembangkan modul elektronik yang valid berdasarkan hasil penilaian ahli 

dan efektif berdasarkan hasil implementasi modul elektronik. 

2. Melalui penerapan modul elektronik berbasis ASICC dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir  kritis pada siswa kelas X di SMAN 1 Kediri. 

 

D. Spesifikasi Produk 

Materi yang digunakan dalam modul elektronik antara lain materi Virus 

(KD 3.4/4.4), Bakteri (KD 3.5/4.5), dan Protista (KD 3.6/4.6). Modul elektronik ini 

berisi kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, petunjuk modul, daftar isi, peta 

konsep, materi (baik berupa tulisan, gambar, dan video), lembar kerja siswa, dan 

soal evaluasi. Pembuatan modul elektronik menggunakan program komputer 

Articulate Storyline. Penggunaan kombinasi teks, gambar dan video diharapkan 

dapat memotivasi siswa untuk mempelajari materi biologi terutama materi virus.   

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Siswa 

a. Siswa dapat terbiasa belajar secara mandiri menggunakan modul elektronik 

berbasis ASICC. 
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b. Keterampilan berpikir kritis siswa dapat meningkat melalui penggunaan 

modul elektronik berbasis ASICC. 

2. Bagi Guru 

a. Guru dapat membangun komunikasi dan keterampilan  berpikir  kritis siswa 

menggunakan modul elektronik berbasis ASICC. 

b. Guru dapat menyampaikan materi kepada siswa dengan mudah secara 

menarik dan efektif. 

3. Bagi Sekolah 

a. Penggunaan modul elektronik berbasis ASICC dalam pembelajaran dapat 

mendukung upaya peningkatan kualitas pembelajaran terutama dalam 

bidang Biologi.  

b. Modul elektronik berbasis ASICC dapat digunakan sebagai penunjang 

dalam pembelajaran biologi. 
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